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ABSTRAK 

JASMINE ANGELICA PUTRI AGESTIN.Pengaruh Tarif Integrasi dan 

Pengalaman Pengguna terhadap Niaga Penggunaan Berkelanjutan Aplikasi 

JakLingko (Studi Kasus Transjakarta-MRT di DKI Jakarta). Jurusan Administrasi 

Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tarif Integrasi dan 

Pengalaman Pengguna terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan pada aplikasi 

JakLingko, dengan studi kasus pada pengguna moda transportasi Transjakarta dan 

MRT di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode purposive sampling, melibatkan 100 responden yang telah menggunakan 

aplikasi JakLingko dan layanan transportasi terintegrasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Partial Least Squares – Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Tarif Integrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 

Penggunaan Berkelanjutan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.519 dan p-value 

sebesar 0.000. Demikian pula, variabel Pengalaman Pengguna memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0.312 dan p-value sebesar 0.000. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 45.2% terhadap variabel Niat 

Penggunaan Berkelanjutan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa tarif yang terjangkau dan 

pengalaman pengguna yang baik dalam menggunakan aplikasi JakLingko 

mendorong pengguna untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut secara 

berkelanjutan dalam kegiatan transportasi sehari-hari. 

 

Kata Kunci: JakLingko, Niat Penggunaan Berkelanjutan, Pengalaman Pengguna, 

Tarif Integrasi, Transportasi Umum Terintegrasi 
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ABSTRACT 

JASMINE ANGELICA PUTRI AGESTIN. The Influence of Integrated Fare and 

User Experience on Continuous Usage Intention of the JakLingko Application (A 

Case Study on TransJakarta–MRT Users in DKI Jakarta). Department of Business 

Administration. Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

 

This study aims to analyze the influence of Integrated Fare and User Experience 

on the Continuous Usage Intention of the JakLingko application, using a case study 

of users of TransJakarta and MRT public transportation modes in DKI Jakarta. 

The research employed a quantitative approach with purposive sampling, involving 

100 respondents who have used the JakLingko application and integrated 

transportation services. The data analysis technique used was Partial Least 

Squares – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through the SmartPLS 4.0 

application. 

The results of the study indicate that the Integrated Fare variable has a positive 

and significant influence on Continuous Usage Intention, with a path coefficient 

value of 0.519 and a p-value of 0.000. Similarly, the User Experience variable also 

has a positive and significant influence on Continuous Usage Intention, with a path 

coefficient value of 0.312 and a p-value of 0.000. Simultaneously, both variables 

contribute 45.2% to the Continuous Usage Intention variable, while the remaining 

percentage is influenced by other factors outside this study. These findings indicate 

that affordable fares and a positive user experience in using the JakLingko 

application encourage users to continuously utilize the application in their daily 

transportation activities. 

 

Keywords: Continuous Usage Intention, Integrated Fare, Integrated Public 

Transportation, JakLingko, User Experience  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan perekonomian Indonesia terus 

menghadapi tantangan besar dalam mengatasi kemacetan. Setiap harinya, jutaan 

orang bergerak di dalam kota untuk bekerja, sekolah, dan berbagai aktivitas lainnya, 

yang mengakibatkan kepadatan lalu lintas yang sangat tinggi. Kepadatan ini 

diperburuk oleh tingginya jumlah kendaraan pribadi yang beroperasi di jalan raya, 

keterbatasan infrastruktur, serta belum optimalnya sistem transportasi umum dalam 

mengakomodasi kebutuhan mobilitas penduduk. Hal tersebut membuat Indonesia 

berada di peringkat pertama sebagai negara dengan kota paling macet di Asia 

Tenggara seperti yang terlihat pada data sebagai berikut : 

Gambar 1. 1 Data Kota Paling Macet di Asia Tenggara 
Sumber : Goodstats.id, 2024 

 
Berdasarkan data dari Numbeo (2024), Jakarta menempati peringkat 

pertama sebagai kota dengan tingkat kemacetan tertinggi di Asia Tenggara dengan 

indeks kemacetan sebesar 254,9. Angka ini menunjukkan bahwa pergerakan 

kendaraan di Jakarta lebih padat dibandingkan Manila (240,8), Bangkok (211,9), 

dan Kuala Lumpur (194). Tingginya tingkat kemacetan ini berdampak pada 

berbagai aspek, mulai dari menurunnya produktivitas akibat waktu perjalanan yang 
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semakin lama, meningkatnya konsumsi bahan bakar, hingga memburuknya kualitas 

udara akibat tingginya emisi kendaraan bermotor. Selain itu, kemacetan juga 

meningkatkan stres dan kelelahan bagi para pengguna jalan, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, upaya dalam mengatasi kemacetan di Jakarta menjadi suatu keharusan guna 

meningkatkan efisiensi transportasi dan kualitas hidup masyarakat ibu kota. 

Melihat tingginya tingkat kemacetan dan dampak negatif yang ditimbulkan, 

pemerintah DKI Jakarta merespons dengan menghadirkan solusi transportasi 

terpadu yang diharapkan mampu meningkatkan mobilitas dan mengurangi 

kemacetan tersebut. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta meluncurkan JakLingko sebagai solusi 

integrasi transportasi publik di Jakarta. JakLingko, yang diluncurkan pada tahun 

2018, merupakan sistem integrasi transportasi di Jakarta yang menghubungkan 

berbagai moda seperti TransJakarta, MRT, LRT, KRL, dan Mikrotrans. Sistem ini 

bertujuan meningkatkan efisiensi transportasi publik melalui integrasi fisik, 

pembayaran, dan penjadwalan, sebagaimana diatur dalam Pergub DKI Jakarta 

Nomor 63 Tahun 2020. Melalui aplikasi JakLingko, pengguna dapat merencanakan 

perjalanan, melacak posisi kendaraan, dan melakukan pembayaran secara 

terintegrasi (Dinas Perhubungan, 2023). Meski sistem integrasi ini menawarkan 

berbagai kemudahan, implementasi tarif integrasi dan tingkat adopsi aplikasi 

JakLingko masih menghadapi sejumlah kendala yang perlu dianalisis lebih lanjut. 

Tarif integrasi adalah biaya yang dikenakan kepada penumpang yang 

menggunakan lebih dari satu jenis transportasi umum di Jakarta, seperti MRT 

Jakarta, LRT Jakarta, dan Transjakarta, dengan batas maksimal tarif sebesar 

Rp10.000. Tarif Integrasi akan terhitung ketika penumpang berpindah moda, 

dengan biaya tetap awal Rp 2500 dan tarif per kilometer adalah Rp 250. Melalui 

pembelian tiket perjalanan di JakLingko yang mencakup penggunaan lebih dari satu 

moda transportasi, sistem akan secara otomatis mengaktifkan penerapan tarif 

integrasi. 

Penerapan tarif integrasi JakLingko di Jakarta merupakan salah satu upaya 

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan penggunaan transportasi 
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umum. Berdasarkan survei Dewan Transportasi Kota Jakarta (DTKJ) terhadap 

1.550 responden pengguna transportasi umum di Jabodetabek, sebanyak 66,7% 

responden mengaku menggunakan tarif integrasi JakLingko dalam perjalanan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sistem integrasi tarif mulai diterima oleh 

mayoritas pengguna transportasi. Berikut ini disajikan data persentase perpindahan 

moda transportasi dalam integrasi JakLingko yang menggambarkan bagaimana 

pengguna berpindah antar moda dalam sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Persentase Perpindahan Moda Transportasi Integrasi JakLingko 
Sumber: Detik,2023 

 

Gambar 1.2 menunjukkan persentase perpindahan moda transportasi dalam 

integrasi sistem JakLingko, yang merupakan sistem transportasi terintegrasi di 

Jakarta. Dari grafik pada Gambar 1.2, terlihat bahwa perpindahan moda transportasi 

yang paling tinggi adalah antara TransJakarta ke MRT (dan sebaliknya) dengan 

persentase sebesar 65,7%. Ini artinya, mayoritas pengguna angkutan umum di 

Jakarta memilih untuk berpindah dari TransJakarta ke MRT sebagai bentuk 

pemanfaatan integrasi transportasi yang tersedia. 

Selain perpindahan moda transportasi, aspek penting lainnya dalam sistem 

JakLingko adalah metode pembayaran tarif integrasi. Pemilihan metode 

pembayaran yang tepat sangat menentukan kenyamanan dan kemudahan pengguna 

dalam bertransaksi. Berikut ini adalah data persentase penggunaan berbagai metode 

pembayaran tarif integrasi yang menunjukkan preferensi masyarakat dalam sistem 

ini. 
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Gambar 1. 3 Grafik Metode Pembayaran Tarif Integrasi 
Sumber: Detik, 2023 

 

Gambar 1.3 memperlihatkan variasi metode pembayaran tarif integrasi 

JakLingko, di mana 61,8% responden menggunakan kartu uang elektronik (KUE), 

15,4% memakai aplikasi JakLingko, dan 22,8% memanfaatkan kedua metode 

secara bersamaan. Meskipun aplikasi digital menawarkan kemudahan pembayaran, 

kartu fisik elektronik masih jadi pilihan utama mayoritas pengguna. Kondisi ini 

menunjukkan tantangan dalam meningkatkan adopsi aplikasi JakLingko sebagai 

metode pembayaran digital yang lebih luas dan terintegrasi. JakLingko sendiri 

diluncurkan sebagai solusi integrasi transportasi publik di Jakarta dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. Namun, data menunjukkan 

bahwa tingkat pengguna aktif aplikasi ini masih tergolong rendah. Berdasarkan 

survei, hanya 2,3% responden yang menggunakan aplikasi JakLingko untuk 

pembayaran tiket, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.4. Meskipun sistem ini 

mengintegrasikan berbagai moda transportasi  serta menawarkan kemudahan dalam 

pembayaran dan perencanaan perjalanan, masih banyak tantangan dalam 

meningkatkan adopsi aplikasi tersebut. Salah satu kendala utama adalah rendahnya 

tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap aplikasi JakLingko, 

sehingga pemanfaatan fitur-fiturnya belum maksimal. Hal ini tercermin dari data 

yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil pengguna transportasi publik 

Jakarta yang secara konsisten menggunakan aplikasi JakLingko untuk 
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merencanakan perjalanan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Data Metode Pembayaran Transportasi Umum 
Sumber : Kompas, 2022 

 

Gambar 1.4 memperlihatkan data metode pembayaran transportasi umum, 

di mana hanya 2,3% responden yang menggunakan aplikasi JakLingko untuk 

membayar tiket. Meskipun tarif integrasi JakLingko menawarkan kemudahan dan 

keuntungan finansial, rendahnya tingkat adopsi ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara tujuan implementasi sistem dan pengalaman pengguna. Oleh 

karena itu, selain tarif yang lebih murah dan sistem integrasi yang ditawarkan, 

faktor pengalaman pengguna seperti kemudahan penggunaan, keandalan sistem, 

dan kepuasan pengguna menjadi elemen kunci yang memengaruhi keputusan 

masyarakat untuk menggunakan aplikasi ini secara berkelanjutan. Pengalaman 

pengguna yang belum optimal berpotensi menjadi hambatan dalam meningkatkan 

tingkat adopsi aplikasi JakLingko secara lebih luas. Hal ini dapat terlihat dari data 

rating pengguna aplikasi JakLingko sebagai berikut:  
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Gambar 1. 5 Rating Pengguna Aplikasi JakLingko di Google Play Store 
Sumber : Play Store, 2025 

 

Pada gambar 1.5 dapat dilihat rating pengguna aplikasi JakLingko di 

platform digital yang menunjukkan tingkat kepuasan yang relatif rendah, dengan 

nilai rating rata-rata 2,3 dari 5 bintang berdasarkan 2.433 ulasan pengguna. 

Berdasarkan distribusi rating, ulasan pengguna didominasi oleh rating bintang 1, 

yang menunjukkan tingginya tingkat ketidakpuasan pengguna terhadap aplikasi 

tersebut. Review pengguna mengindikasikan beberapa permasalahan yang 

signifikan dalam aspek user experience, seperti error-nya aplikasi dalam memilih 

stasiun yang tepat pada fitur e-ticket dan masalah performa server yang 

menyebabkan kegagalan dalam pembelian tiket. Kendala-kendala teknis ini tidak 

hanya menghambat proses transaksi, tetapi juga berpotensi menurunkan minat 

pengguna untuk terus menggunakan aplikasi tersebut secara berkelanjutan 

(continuous usage intention). Situasi ini menciptakan paradoks dimana di satu sisi 

terdapat sistem tarif integrasi yang menguntungkan, namun di sisi lain terhambat 

oleh pengalaman pengguna yang kurang optimal dalam mengakses layanan tersebut 

melalui aplikasi JakLingko. Setiap penilaian atau rating yang diberikan oleh 

pengguna biasanya disertai dengan berbagai ulasan. Berikut ini adalah beberapa 

ulasan yang diberikan oleh pengguna aplikasi JakLingko di Google Play Store, 

yang mencakup rating dari bintang satu hingga bintang lima. 
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Gambar 1.6 Review Pengguna Aplikasi JakLingko di Google Play Store 
Sumber : Play Store, 2025 

 

Berdasarkan ulasan pengguna gambar 1.6 terhadap aplikasi JakLingko, 

terdapat variasi pengalaman yang dirasakan oleh penggunanya, yang tercermin 

melalui penurunan dan peningkatan jumlah rating bintang. Sebagian besar 

pengguna memberikan ulasan positif dengan rating bintang lima, menunjukkan 

kepuasan terhadap kemudahan penggunaan dan fitur aplikasi. Namun, ulasan 

dengan rating bintang satu juga mencatatkan keluhan terkait beberapa masalah 

teknis, seperti ketidakakuratan data rute transportasi dan kurangnya metode 

pembayaran yang beragam. Beberapa pengguna juga mengeluhkan kesulitan dalam 

pencarian lokasi dan pembaruan informasi yang tidak selalu ter-update dengan 

cepat. Meskipun aplikasi ini terus mengalami perkembangan, sebagian besar ulasan 

negatif, terutama yang diberikan dengan bintang satu, menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk perbaikan di beberapa aspek agar pengalaman pengguna lebih 

optimal, sesuai dengan harapan pengguna yang terus berkembang. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap antara manfaat tarif integrasi dan pengalaman pengguna 

yang dialami, sehingga penelitian lebih mendalam sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi JakLingko. Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis pengaruh tarif 

integrasi dan user Experience terhadap continuous usage intention pada aplikasi 
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JakLingko. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan 

penggunaan aplikasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

strategis guna meningkatkan adopsi aplikasi JakLingko, mendukung efektivitas 

kebijakan transportasi publik, serta berkontribusi dalam mengurangi tingkat 

kemacetan di Jakarta secara lebih optimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, beberapa 

permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Jakarta memiliki tingkat kemacetan tertinggi di Asia Tenggara, yang 

memengaruhi produktivitas, efisiensi transportasi, serta kualitas hidup 

masyarakat. 

b. Pemerintah telah meluncurkan JakLingko sebagai sistem integrasi transportasi 

untuk mengatasi permasalahan mobilitas, tetapi adopsinya masih rendah. 

c. Tarif Integrasi ditawarkan sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi biaya 

transportasi, namun efektivitasnya dalam meningkatkan penggunaan aplikasi 

JakLingko masih belum optimal. 

d. User Experience aplikasi JakLingko masih menghadapi berbagai kendala 

teknis, seperti kesulitan navigasi, performa server yang buruk, serta tingkat 

kepuasan pengguna yang rendah. 

e. Terdapat kesenjangan antara tujuan implementasi aplikasi JakLingko dengan 

pengalaman aktual pengguna yang dapat memengaruhi niat penggunaan 

berkelanjutan (Continuous Usage Intention). 

1.3  Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Tarif Integrasi berpengaruh terhadap Continuous Usage Intention 

aplikasi JakLingko di Jakarta? 

b. Bagaimana User Experience berpengaruh terhadap Continuous Usage Intention 

aplikasi JakLingko di Jakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini 

meliputi: 

a. Menganalisis pengaruh Tarif Integrasi terhadap Continuous Usage Intention 

aplikasi JakLingko di Jakarta. 

b. Menganalisis pengaruh User Experience terhadap Continuous Usage Intention 

aplikasi JakLingko di Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang manajemen 

transportasi dan teknologi informasi. Secara khusus, penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman mengenai pengaruh tarif integrasi dan pengalaman 

pengguna (user experience) terhadap niat penggunaan berkelanjutan aplikasi 

JakLingko. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi adopsi dan 

penggunaan teknologi dalam sistem transportasi publik, yang pada gilirannya 

dapat memperkaya kajian mengenai implementasi teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi transportasi kota. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang penting, baik untuk 

masyarakat, pemerintah, maupun pengelola sistem transportasi. Secara 

langsung, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan adopsi aplikasi JakLingko, yang dapat mendukung terciptanya 

sistem transportasi publik yang lebih efisien dan ramah pengguna di Jakarta.   

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan 

berkelanjutan aplikasi JakLingko, penelitian ini juga dapat membantu 

pemerintah dan pihak terkait dalam merancang kebijakan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kualitas layanan transportasi publik. Peningkatan 

pengalaman pengguna dan tarif integrasi yang lebih transparan dapat 
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berkontribusi pada pelayanan prima, yang akan meningkatkan kepuasan 

masyarakat dan berpotensi mengurangi kemacetan serta dampak negatif lainnya 

bagi kota Jakarta. 

 

 

 



 

72 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh tarif integrasi dan 

pengalaman pengguna (user experience) terhadap niat penggunaan berkelanjutan 

(continuous usage intention) aplikasi JakLingko pada pengguna transportasi publik 

TransJakarta dan MRT di DKI Jakarta.  Pendekatan penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), yang melibatkan sebanyak 100 responden yang pernah 

menggunakan aplikasi JakLingko. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tarif Integrasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Continuous 

Usage Intention. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap sistem tarif yang 

terintegrasi secara langsung memengaruhi niat mereka untuk terus menggunakan 

aplikasi JakLingko. Semakin besar persepsi positif terhadap keterjangkauan, 

transparansi, dan efisiensi sistem tarif, maka semakin tinggi pula intensi 

penggunaan berkelanjutan. Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu 

oleh Kusumawardani dan Yamin (2023) serta Demas et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa tarif integrasi yang menyederhanakan proses pembayaran 

dan mempermudah mobilitas pengguna dapat meningkatkan loyalitas terhadap 

layanan transportasi berbasis aplikasi. Dalam konteks aplikasi JakLingko, tarif 

integrasi dianggap sebagai salah satu aspek utama yang menambah nilai guna 

dan mempermudah pengguna dalam berpindah moda transportasi tanpa 

hambatan biaya tambahan. 

b. User Experience memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Continuous 

Usage Intention. 

Pengalaman pengguna yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam 

membentuk loyalitas dan keberlanjutan penggunaan aplikasi digital. Dalam 

penelitian ini, UX diukur melalui elemen-elemen seperti kemudahan 
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penggunaan, kecepatan akses, tampilan antarmuka yang ramah pengguna, serta 

minimnya gangguan sistem. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin baik 

persepsi pengguna terhadap pengalaman penggunaan aplikasi, semakin tinggi 

pula niat mereka untuk terus menggunakan aplikasi JakLingko dalam kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ekawati et al. (2022) dan Hudi 

(2024), yang menjelaskan bahwa user experience yang dirancang secara optimal 

mampu meningkatkan kenyamanan, kepuasan, dan kecenderungan penggunaan 

ulang sebuah aplikasi transportasi digital. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan simpulan dari penelitian ini, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tarif integrasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 

Namun, nilai R-square sebesar 0,452 mengindikasikan bahwa kontribusinya 

bersama user experience terhadap niat tersebut masih tergolong lemah. Oleh 

karena itu, disarankan agar pengelola aplikasi JakLingko bersama dengan 

pihak terkait terus menjaga dan mengembangkan kebijakan tarif integrasi yang 

terjangkau serta kompetitif. Selain itu, informasi mengenai ketentuan tarif, 

seperti besaran tarif maksimum dan skema perpindahan antar moda, perlu 

dikomunikasikan secara lebih jelas dan mudah diakses melalui aplikasi agar 

pengguna merasa lebih yakin dan termotivasi untuk menggunakan layanan 

secara terus-menerus. Evaluasi berkala terhadap efektivitas tarif integrasi juga 

penting dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tarif yang diterapkan tetap 

relevan dengan kebutuhan dan kondisi pengguna di lapangan. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa user experience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan, namun nilai R-square 

sebesar 0,452 menunjukkan bahwa kontribusinya bersama tarif integrasi masih 

belum cukup kuat dalam menjelaskan keseluruhan niat penggunaan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memperbaiki tampilan antarmuka agar lebih intuitif, 

meminimalkan kesalahan teknis seperti error saat pemesanan tiket, serta 
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mempercepat respons aplikasi untuk meningkatkan kenyamanan penggunaan. 

Selain itu, diperlukan penyederhanaan navigasi fitur penting dan peningkatan 

keandalan sistem agar pengguna merasa aplikasi mudah digunakan, bebas 

kendala, dan layak digunakan secara terus-menerus dalam keseharian. 
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